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Abstract. Innovation is officially referred as new breakthroughs and emerging developments, with the goal of
advanced financial growth. This can be issues as transforming knowledge into economic value. Business can have
better achievement with better market position based on the degree on their value assigns, and it’s crucial for
businesses in create their best image on the industry, thereby in growing the customer preferences. When the
creativity and innovation flow desiccates, the financial performance of the organization also slowing down. A
quantitavive study was designed with SEM method, and LISREL. The purposive sampling technique in 10 Online
Banking preference was conducted with survey to gain the primary data. Several test was completed with SPSS as
starter of the analysis. This study shows that, the innovation strategy can lead to organizational sustainability.
Further study shold broader scope to improve performance, process, and activities.

Keywords: Organizational Innovation; Organizational Sustainability.

Abstrak. Inovasi secara formal disebut sebagai tehnik terkini, dan pengembangan yang muncul, yang bertujuan
membawa organisasi pada pertumbuhan kinerja keuangan. Inovasi diartikan sebagai transformasi sains menjadi
nilai finansial. Inovasi bermakna strategis dengan dampaknya yang berkorelasi pada efisiensi, serta keberlanjutan
organisasi. Inovasi ditujukan untuk mencapai peningkatan efisiensi pasar, dan peningkatan kinerja finansial.
Organisasi yang meraih keunggulan kompetitif, dan pangsa pasar lebih besar selalu didasarkan pada prioritas
pada tehnik terkini, untuk menciptakan citranya di pasar, dan dapat memperbesar jumlah preferensi pelanggan.
Ketika kreativitas dan tehnik terkini diciptakan, maka struktur ekonomi organisasi mulai membaik. Metode
kuantitatif dengan SEM dan LISREL serta tehnik purposive sampling pada 10 preferensi Perbankan Online
dilakukan untuk mendapatkan data primer, serta penggunaan SPSS sebagai alat uji awal, yang menunjukkan hasil
signifikan bahwa,strategi terpenting dalam mencapai keberlanjutan organisasi adalah melalui inovasi organisasi.
Studi lebih jauh diharapkan memperluas ruang lingkup untuk menganalisis kinerja, proses, dan aktifitas
organisasi.

Kata kunci: Inovasi Organisai; Keberlanjutan Organisasi.
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PENDAHULUAN
Pada sektor perbankan, Kinerja
inovasi, dan keberlanjutan  perusahaan

merupakan elemen penting yang menjadi
sumber kemajuan pada industri. Industri
perbankan dengan posisi sulit karena Krisis di
tahun 2008, mulai menyadari bahwa,
keberlanjutan perusahaan sangatlah penting
untuk memperbaiki reputasi. Forcadell (2019)
menyatakan bahwa, dengan inovasi, maka
perusahaan dapat mengintroduksi produk,
dan atau layanan baru pada nasabahnya.
Inovasi strategis menjadi elemen penting
untuk bersaing pada industri perbankan.
McAdam & Keogh (2004), mempelajari
profitabilitas organisasi, dan inovasi. Inovasi

organisasi dilakukan dengan mengelola
kegiatan yang bernilai tambah untuk
merekayasa, dan menata ulang fungsi

organisasi, program, pengambilan keputusan,
dan praktik terbaik.

Meskipun terdapat banyak studi
tentang inovasi organisasi, dan kinerja pasar
yang luar biasa telah dilakukan, tetapi hanya
beberapa yang menyoroti keterkaitan antara
inovasi  organisasi, inovasi  strategis,
diferensiasi  pasar, dan keberlanjutan
organisasi di sektor perbankan online.
Penting bagi manajer perbankan untuk
melakukan upaya yang lebih baik tentang
dampak inovasi  organisasi  terhadap
keberlanjutan organisasi dengan
implementasi strategi, dan diferensiasi pasar.

Paparan introduksi ini memfokuskan
tema penelitian berikut, yang menyelidiki
hubungan antara inovasi organisasi, inovasi
strategis, diferensiasi pasar, Kkinerja pasar
yang luar biasa, terhadap keberlanjutan
organisasi di sektor perbankan online di
Indonesia. Selanjutnya, di harapkan dengan
studi ini, perbankan online di Indonesia dapat
memprioritaskan inovasi pada organisasinya,
serta melakukan inovasi secara strategis. Hal
ini penting untuk dapat meraih kinerja pasar
yang luar biasa, sebagai elemen penting
untuk keberlanjutan organisasinya, dengan
implementasi keunikan strategi diferensiasi
untuk  meningkatkan  keunggulan daya

Page 68

Tantangan Keberlanjutan

saingnya pada persaingan perbankan online
yang makin marak.

KAJIAN LITERATUR
Inovasi Oganisasi

Inovasi  organisasi  didefinisikan
sebagai pengenalan praktik baru dalam
melakukan bisnis, metode pengorganisasian,
iklim kerja, sistem pengambilan keputusan,
dan cara baru untuk mengelola hubungan
eksternal (Polder et al., 2010). OECD (2005)
mendefinisikan inovasi organisasi sebagai
penerapan cara-cara baru dalam mengatur
praktik bisnis, hubungan eksternal, dan iklim
kerja. Inovasi organisasi dapat meningkatkan
profitabilitas. Inovasi organisasi membawa
metode baru dalam mengelola organisasi.
Inovasi juga menjadi strategi bersaing
penting untuk  memenuhi  permintaan
pelanggan dengan lebih baik dari pesaing
(Glnday et al., 2011).

Inovasi Strategis

Pada inovasi strategis, selalu menjadi
premis bahwa industri perusahaan
mempengaruhi  posisi kompetitif mereka
(Gunday et al., 2011). Namun persaingan
harga yang terjadi tidak berarti bahwa
industri telah kehilangan semua
profitabilitasnya. Enzing (2011) menyebut
hal ini sebagai 'perangkap’. Dengan inovasi
strategis, maka organisasi tidak hanya
mendapatkan posisi menguntungkan yang
sulit ditiru, tetapi juga posisi strategis baru
yang sering diabaikan (Grawe et al., 2009;
Huang & Liu, 2005). Dengan demikian,
inovasi strategis berfokus pada perubahan
strategi untuk mengidentifikasi posisi yang
tidak dapat ditiru dalam industri, serta
mengungguli pesaing (Jimenez & Sanz,
2011).

Diferensiasi Pasar

Organisasi yang berorientasi
pelanggan memiliki  kemampuan untuk
mendiferensiasikan produk, dan layanan
mereka dengan  menciptakan  bauran

pemasaran Yyang unik untuk memenubhi
preferensi pelanggan (Li & Zhou, 2010).




Jurnal Inspirasi Bisnis dan Manajemen, Vol 4, (1), 2020,67-78

Untuk membedakan layanan keuangan dari
pesaing, maka layanan yang berkualitas,
proses singkat, karyawan berkeahlian tinggi,
lokasi yang nyaman, solusi khusus, dan
pribadi, diperlukan (Akdag & Zineldin,
2011). Amonini et al. (2010) berpendapat
bahwa perusahaan jasa harus memperoleh
kemampuan untuk membedakan standar
layanan di antara pesaing mereka dengan
layanan berkualitas tinggi, bermanfaat,
komitmen yang lebih tinggi  untuk
membangun dan mempertahankan reputasi,
dan mengembangkan hubungan jangka
panjang untuk  mencapai  keunggulan
kompetitif, serta kinerja pasar yang unggul.

Kinerja Pasar Luar Biasa

Pemasaran dan kinerja adalah hal
yang saling terkait dengan lingkungan di
mana perusahaan berbisnis (Hill & Wright,
2000). Mereka berpikir bahwa pendorong
utama Kkinerja pasar yang luar biasa terkait
dengan mitra, pelanggan, dan pesaing.
Membangun kinerja pasar yang luar biasa
meliputi pencarian metode promosi Yyang
tidak biasa, baru, dan kreatif untuk
mendapatkan lebih banyak pangsa pasar. Hill
& Wright (2000) mengemukakan bahwa
Kinerja pasar yang luar biasa tergantung pada
pemahaman tren kompetitif terkini terhadap
harapan pelanggan. Pandangan ini
ditambahkan oleh Hills et al. (2008), yang
menyarankan bahwa kompetensi pemasaran
di perusahaan inovatif biasanya didorong
oleh pemahaman yang lebih baik tentang
posisi pasar. Mengenali pesaing utama, dan
pesaing potensial adalah pendorong utama
kinerja pasar yang luar biasa (Mohr, 2001).

Keberlanjutan Organisasi

Inovasi harus selalu diperbarui,
karena keberlanjutan organis organisasi
memiliki arti bahwa perusahaan harus terus-
menerus mengubah dirinya selama periode
waktu tertentu, tanpa adanya inersia
kelambanan (Buchanan et al., 2005).
Keberlanjutan organisasi harus dipikirkan
dengan matang. Buchanan et al. (2005)
mengidentifikasi beberapa kunci, yaitu:
konteks  internal,  konteks  eksternal,
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waktu
struktur

perubahan  divisi  dan
perubahan, serta
organisasional.

proses,
faktor

Korelasi Inovasi
Inovasi Strategis
Li & Zhou (2010) menemukan
bahwa, pada perusahaan Cina terdapat
perkembangan hirarkis, dan vital yang terkait
satu sama lain. Studi yang dilakukan Oke
pada perusahaan-perusahaan di Inggris
(2007) menemukan bahwa, struktur vertikal,
dan horisontal untuk prosedur otorisasi yang
dinamis memiliki peran kunci pada industri.
Prosedur otorisasi organisasi yang dinamis
adalah elemen penting untuk inovasi
organisasi. Dengan demikian, manajemen
prosedur otorisasi yang dinamis, dan cepat
dapat membawa organisasi pada inovasi
strategis seperti, kualitas, kreasi, manfaat, dan
kecepatan pengambilan keputusan untuk
meraih posisi yang lebih menguntungkan.

Organisasi terhadap

Korelasi Inovasi
Diferensiasi Pasar

Diferensiasi pasar adalah pencapaian
organisasi yang luar biasa, karena upaya
penataan ulang yang memerlukan kejelian
organisaional yang luar biasa. Dengan cara
ini organisasi semakin berkembang dalam
otorisasinya (Hagedoorn & Cloodt, 2003; Li
& Zhou, 2010; Akdag & Zineldin, 2011). Hal
ini mendorong organisasi untuk menjadi
berbeda dalam hal mengelola pasarnya
misalnya dengan adanya sistem lisensi baru,
peluncuran produk baru, usaha baru, prosedur
baru, dan program pendelegasian otorisasi
baru, dsb.

Organisasi terhadap

Korelasi Inovasi  Strategis terhadap
Kinerja Pasar Luar Biasa
Mdasha (2018)  mengemukakan

bahwa inovasi strategis berdampak Kkritis
terhadap peningkatan profitabilitas dan
jumlah  pelanggan.  Inovasi  strategis
meningkatkan produktifitas dengan
menurunkan biaya. Gopalakrishnan (2000)
menekankan bahwa, kecepatan kemajuan
yang luar biasa, dan kecerdikan organisasi,
secara positif mempengaruhi kinerja pasar
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yang luar biasa bagi perusahaan. Johne &
Davies (2000) menemukan bahwa terobosan
strategi berdampak pada peningkatan manfaat
produk yang diterima oleh pelanggan, serta
dapat memberikan keuntungan ekstra kepada
perusahaan.

Korelasi Diferensiasi Pasar terhadap
Kinerja Pasar Luar Biasa
Efektivitas dan efisiensi dalam

manajemen pasar akan mengarah pada
keunggulan profitabilitas. Lin dan Chen
(2007) menggarisbawahi bahwa keunikan
pasar  berdampak  pada  manajemen
perusahaan, yang memudahkannya
mengungguli  pesaingya. Fullerton dan
McWatters (2001) menunjukkan bahwa
perusahaan yang telah berinvestasi lebih
banyak dalam diferensiasi pasar mendapat
manfaat dari kinerja produksi atau operasi,
yaitu kecepatan, kualitas, fleksibilitas, dan
efisiensi biaya, yang sangat terkait dengan
Kinerja pasar yang luar biasa di industrinya.
Besarnya pangsa pasar, reputasi sebagai
perintis pasar, dan harga saham yang lebih
tingai, serta kepemimpinan  produk
merupakan  manfaat yang  diperoleh
perusahaan  dengan  diferensiasi  pasar
(Quadros et al., 2001). Lebih jauh
dijelaskannya pula bahwa, upaya diferensiasi
pasar yang berkelanjutan mendorong kinerja
perusahaan yang meningkatkan kecepatan
pencapaian organisasi dalam tingkat kinerja
pasar yang luar biasa.

Inovasi
Strategis

Inovasi
Organisasi

Diferensiasi
Pasar

H;

Tantangan Keberlanjutan

Korelasi Kinerja Pasar Luar Biasa
terhadap Keberlanjutan Organisasi
Literatur empiris telah membuktikan
bahwa kinerja pasar berkontribusi pada ROI
pemasaran seperti peningkatan fleksibilitas
untuk adaptasi eksternal, kualitas produk
untuk kepuasan pelanggan, kecepatan, dan
pengurangan biaya. Kinerja pasar yang
superior dengan profitabilitas tinggi akan
berdampak pada keberlanjutan organisasi
(Beehner, 2019). Khusus untuk hubungan
diferensiasi  pasar dan  keberlanjutan
organisasi, Li (2005) melaporkan bahwa,
Kinerja pemasaran seperti nilai persepsi
pelanggan, kecepatan pengiriman, dll.,
berkontribusi pada kinerja pasar yang luar
biasa  dengan  peningkatan  kepuasan
pelanggan. Dengan peningkatan hubungan
pelanggan, organisasi dapat menikmati ROI
pemasaran yang unggul, dan kontribusi laba
pemasaran di atas rata-rata dari pesaing,
sebagai sumber keberlanjutan organisasi.

Kerangka Penelitian

Kerangka teoritis hubungan antar
variabel dalam penelitian ini diilustrasikan
dalam Gambar 1. Kerangka penelitian ini
secara singkat menggambarkan bahwa
inovasi organisasi yang diterapkan dalam
perbankan online dapat meningkatkan inovasi
strategis, demikian pula halnya dengan
diferensiasi pasar, yang meningkatkan kinerja
pasar yang luar biasa, yang membuat
organisasi menjadi berkelanjutan dalam

indutri yang kompetitif.

Kinerja Pasar
Luar Biasa

Keberlanjutan
Organisasi

Sumber: (Glinday et al., 2011; Enzing, 2011; Dziallas & Blind, 2019.)
Gambar 1. Model Penelitian
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Hipotesis

1. Hq: Terdapat  korelasi  signifikan pada
Inovasi Organisasi dan Inovasi Strategis.

2. Hy: Terdapat korelasi signifikan pada
Inovasi Organisasi dan Diferensiasi Pasar.

3. Hs:  Terdapat korelasi signifikan
pada Inovasi Strategis dan Kinerja Pasar
Luar Biasa.

4. Hy: Terdapat korelasi  signifikan pada
Diferensiasi Pasar dan Kinerja Pasar Luar
Biasa.

5. Hs: Terdapat  korelasi
Kinerja  Pasar  Luar
Keberlanjutan Organisasi.

signifikan pada
Biasa dan

METODOLOGI

Penelitian kausal kuantitatif dirancang
untuk menganalisis pengaruh 2 jenis inovasi
pada dimensi kinerja perusahaan, untuk
menjelaskan dan mengeksplorasi peran dan
besarnya signifikansi dampak setiap variabel
yang berkontribusi pada variabel dependen
yaitu, keberlanjutan organisasi, agar nantinya
perusahaan dapat memfokuskan prioritas
strateginya pada variabel terpenting dengan
korelasi terbesar hingga terkecil. Skala likert
dengan 5 kriteria skor dari: (1) sangat tidak
setuju; (2) tidak setuju; (3) netral; (4) setuju;
dan (5) sangat setuju, dipilih untuk mengukur
respon responden.

Inovasi Organisai di ukur dengan
indikator (Gunday et al., 2011; Dziallas &
Blind, 2019), yaitu: (a) Frekuensi munculnya
produk baru; (b) Rendahnya birokrasi; (c)
Tanggapnya layanan publik; (d) Prosedur
yang makin sederhana; (e) Rendahnya
keluhan pelanggan; (f) Tuntasnya solusi
problem; (g) Kondusifitas budaya kerja. Pada
Inovasi Strategis, terdapat indikator penting
(Gunday et al., 2011; Dziallas & Blind,
2019), vyaitu: (a) Membaiknya posisi
perusahaan dari pesaing; (b) Menjadi pelopor
di bidangnya; (c) Menjadi acuan perusahaan
lainnya; (d) Reputasi yang terbaik; (e)
‘Positioning’; (f) Tehnologi baru; (Q)
Metode layanan  baru. Sedangkan
Diferensiasi Pasar di ukur dengan (Ginday et
al.,, 2011; Dziallas & Blind, 2019): (a)
‘Positioning’ yang unik; (b) Manajemen
persepsi  pelanggan; (c) Segmen yang
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ekslusif; (d) Loyalitas pelanggan; (e) Sulit
ditandingi; (f) Jumlah pelanggan lebih besar;
(g) Keandalan produk. Kinerja Pasar Luar
Biasa dilihat dari (Ginday et al.,2011;
Dziallas & Blind, 2019): (a) Permintaan
tinggi; (b) Tanggungjawab sosial; (c) Biaya
murah; (d) Kepuasan pelanggan; (e) Jumlah
pelanggan baru; (f) Layanan terdepan; (Q)
Preferensi pelanggan. Keberlanjutan
Organisasi diamati dari (Gunday et al., 2011;
Dziallas & Blind, 2019): (a) Usia perusahaan;
(b) Publikasi kinerja; (c) Pertahanan dari
krisis; (d) Penanganan isu; (e) Respon
terhadap  pesaing; (f) Tanggungjawab
lingkungan; (g) Stabilitas posisi perusahaan.

Kuesioner survei mengacu pada
sejumlah penyataan menurut Giinday et al.,
(2011), agar non bias. Kuesioner terdiri dari
pertanyaan survei bersama dengan beberapa
pertanyaan demografis perbankan. Populasi
studi adalah nasabah loyal yang mengetahui
banyak info perbankan. Sampel ‘purposive’
yang dituju adalah: (1) nasabah loyal
perbankan minimal 1 tahun; (2) usia minimal
20 tahun; (3) sering menggunakan layanan
perbankan minimal sebulan sekali; (4)
mengetahui seluk beluk perbankan online; (5)
mengetahui  kualitas  perbankan  online.
Tehnik survei yang digunakan untuk
pengumpulan data ditujukan pada layanan
perbankan online, serta mewakili sektor
perbankan utama komersial. Sebanyak 10
perusahaan perbankan online yang paling
sering disebut nasabah dipilih.

Semua pertanyaan terbukti reliabel
dan valid dalam penelitian Ginday et al.,
(2011) yang di isi oleh person in charge di
divisi pemasaran, legal, keuangan. 300
kuesioner di dapat dari 400 kuesioner, hanya
300 yang diisi benar, dengan tingkat respons
aktual sebanyak 90% telah memadai untuk
penelitian kuantitatif dengan prosedur SEM.
Utilisasi uji validitas, reliabilitas, uji F,
dengan SPSS dilakukan untuk analisa
statistik ~ deskriptif, dilanjutkan  dengan
LISREL untuk analisis multivariat dengan
metode kesesuaian antar variabel SEM.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Responden

Sejumlah profil responden diilustrasikan
pada Tabel 1. dengan kriteria yang berbeda
dalam gender, usia, dan aktifitas. Responden

Tantangan Keberlanjutan

didominasi oleh pria, berusia 21-40 tahun,
berprofesi sebagai pebisnis. Nasabah ini
mengetahui lebih banyak segala kelebihan
dan kelemahan perbankan.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Kategori Uraian Jumlah Persen (%)
Jenis kelamin Pria 155 52
Wanita 145 48
Usia 20 - 40 tahun 200 67
41 ke atas 100 33
Pekerjaan Karyawan 50 16,5
Mahasiswa 50 16,5
Pebisnis 200 67,0

Sumber: Data Excel, diolah.

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Utilisasi SPSS dengan signifikansi
1% menunjukkan hasil validitas yang
terpenuhi dengan skor melebihi nilai standar,
yang bermakna bahwa, semua indikator
pertanyaan adalah valid untuk tiap variabel.
Hasil uji reliabilitas terdapat pada tabel
dibawah ini :

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 3. Model Summary

Model R R®>  Adjusted  Std.
R? Error

1 0,989 0,9781 0,98 0,000

Variabel Cronbach's Alpha  Kategori
10 0,778 Terpenuhi

IS 0,791 Terpenuhi
DP 0,753 Terpenuhi
KP 0,760 Terpenuhi
KO 0,797 Terpenuhi

Sumber: Data SPSS, diolah.

Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa seluruh variabel yang diuji dalam
penelitian ini memiliki nilai Cronbach Alpha
melebihi dari 0,70. Hasil ini membuktikan
bahwa  semua indikator penelitian
diklasifikasikan sebagai reliabel.

Hasil  koefisien  korelasi  dan
determinasi  ditampilkan dalam gambar
berikut ini :
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Sumber: Data SPSS, diolah.

Berdasarkan tabel model summary
menunjukkan korelasi yang tinggi antar
variabel penelitian, yang ditunjukkan oleh
nilai R? 0,9781. Dengan kata lain, 10 dan IS
dapat menjelaskan pengaruh terhadap KO
sebesar 97,81%.

Persamaan Struktural

Persamaan struktural SEM dengan
utilisasi LISREL dalam penelitian ini
dinyatakan pada ilustrasi diagram jalur
LISREL dalam menentukan signifikansi
kausalitas, dan pengaruh antara variabel yang
diteliti. Rumusan persamaan struktural dalam
model penelitian ini dapat dituliskan sebagali
berikut:

IS =0,9210
DP =0,8810
KP  =0951S+0,76 DP
KO =097 KP
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Sumber: Output LISREL, Data diolah.
Gambar 2. Diagram LISREL Path.
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Pembahasan

Inovasi Organisasi dapat membawa
organisasi  untuk  peningkatan  Inovasi
Strategisnya lebih besar daripada Diferensiasi
Pasar. Meskipun Inovasi Organisasi dapat
menciptakan Diferensiasi Pasar, namun
Inovasi Organisasi memiliki dampak yang
lebih besar pada pengambilan keputusan
strategis untuk mengimplementasikan inovasi
daripada melakukan diferensiasi terhadap
pesaing.

Inovasi Organisasi adalah langkah
awal yang harus dilakukan organisasi agar
dapat melanjutkan keberhasilan organisainya,
sebelum melakukan jenis inovasi lainnya,
serta strategi lainnya. Inovasi pada birokrasi
menjadi poin penting untuk diupayakan agar
sedapat mungkin mempermudah pelanggan
dalam menggunakan produk ataupun layanan
perusahaan, disertai dengan biaya murah, dan
kecepatan proses. Jika struktur organisasi
sebagai sumber birokrasi tidak di hilangkan,
maka mustahil untuk bisa berinovasi pada
elemen inovasi organisasi lainnya, apalagi
untuk melanjutkan pada inovasi ataupun
strategi lain yang diperlukan pada persaingan
di industri. Inovasi Organisasi mutlak
diperlukan sebagai elemem terpenting untuk
Keberlanjutan Organisasi.

Inovasi Strategis memiliki dampak
yang lebih besar bagi organisasi untuk
mencapai Kinerja Pasar yang Luar Biasa,
dibandingkan terhadap Diferensiasi Pasar.
Inovasi  Strategis  adalah  kecerdikan
organisasi untuk memilih strategi bersaing
terbaik dari pesaing di industrinya. Hal ini
merupakan langkah kedua untuk menjamin
Keberlanjutan Organisasi, setelah Inovasi
Organisasi  terpenuhi, untuk  meredam
persaingan.

Diferensiasi  memiliki
untuk memenangkan persaingan, tetapi
Inovasi Strategis memiliki lebih banyak
kemampuan untuk membuat organisasi
selangkah lebih jauh untuk memenangkan
persaingan, dengan meningkatkan
keunggulan ‘preemptive " organisasi.

Diferensiasi Pasar membuat
organisasi memiliki lingkungan yang aman

kemampuan
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dari pesaing, sebab keunikan yang dipilih
tidak dapat ditiru oleh pesaing. Pelanggan
akan merespon lebih baik pada organisasi
dengan keunikan pasarnya, terutama pada
manajemen  persepsi  pelanggan, yang
membutuhkan keahlian organisasi untuk
memperlakukan pelanggan dengan lebih baik

dari pesaing.
Temuan  penelitian ~ mendukung
hubungan antar variabel, bahwa

Keberlanjutan Organisasi dapat dicapai lebih
baik dari peningkatan Inovasi dalam
Organisasi, Strategis, Diferensiasi Pasar
perbankan online. Semua hipotesis penelitian
didukung. Semua 2 jenis inovasi memiliki
hubungan langsung dengan Kinerja Pasar
yang Luar Biasa. Dibandingkan dengan jenis
inovasi lainnya, Inovasi Strategis
menjelaskan sebagian besar pengaruhnya
terhadap Kinerja Pasar yang Luar Biasa
(0,95), diikuti oleh Diferensiasi Pasar (0,76).
Akhirnya, Kinerja Pasar yang Luar Biasa
memiliki dampak signifikan yang lebih besar
pada  Keberlanjutan  Organisasi  yang
menjelaskan (0,97) variansnya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
hasil banyak peneliti sebelumnya. Hurley &
Hult (1998) menemukan bahwa, untuk
menciptakan  lingkungan  yang ramah
pembelajaran, inovasi organisasi sangat
penting. Demikian pula Gunday et al., (2011)
menemukan inovasi organisasi menjadi
pendorong terkuat dari keunggulan strategis.
Temuan Damanpour et al. (2009) juga
mengungkapkan bahwa Kinerja Pasar yang
Luar Biasa dapat dicapai dengan bantuan
Inovasi Strategis, dan Diferensiasi Pasar.
Secara keseluruhan hubungan positif antara 2
jenis inovasi dengan Kinerja Pasar yang Luar
Biasa dan Keberlanjutan organisasi telah
diidentifikasi oleh Bowen et al., (2010).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua
hipotesis penelitian didukung secara empiris.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Hasil penelitian memberikan sejumlah
temuan penting bagi keberlanjutan organisasi,
bahwa:




Jurnal Inspirasi Bisnis dan Manajemen, Vol 4, (1), 2020,67-78

1. Inovasi dalam Organisasi memiliki
korelasi  signifikan dengan Inovasi
Strategis.

2. Inovasi dalam Organisai  memiliki

korelasi signifikan dengan Diferensiasi
Pasar.

3. Inovasi secara Strategis memiliki korelasi
signifikan dengan Kinerja Pasar Luar
Biasa.

4. Diferensiasi Pasar memiliki korelasi
signifikan dengan Kinerja Pasar yang
Luar Biasa

5. Kinerja Pasar Luar
memiliki  korelasi signifikan
Keberlanjutan Organisasi.

Biasa
dengan

Dari 5 variabel pada penelitian ini,
Diferensiasi Pasar memiliki pengaruh krusial
untuk Keberlanjutan Organisasi, diikuti
Inovasi Strategis, dan Kinerja Pasar sebagai
variabel dengan pengaruh terbesar.

Saran

Dalam mempertahankan keunggulan
kompetitif di pasar saat ini, manajer
perusahaan memiliki misi ganda untuk terus
menerus menghasilkan nilai ekstra bagi
pelanggan sambil terus berupaya memotong
biaya, dan meningkatkan produktivitas. Hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwa para
pemimpin bisnis dari perusahaan perbankan
online harus memberikan tambahan penting
untuk berbagai jenis inovasi untuk mencapai
keberlanjutan organisasi yang tinggi.

Selain itu, hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa pemimpin organisasi
harus: pertama, mengalokasikan tanggung
jawab ke level bawah organisasi, kedua
mengakui peran penting mereka dalam
mengelola atau mengatur prosentase inovasi,
dan ketiga memastikan struktur organisasi
sepenuhnya di posisi yang tepat untuk
menerapkan strategi inovasi yang agar bisa
diartikulasikan dengan baik. Manajer harus
lebih  memperhatikan inovasi organisasi
karena tidak hanya berhubungan secara
signifikan dengan jenis inovasi lainnya tetapi
juga memiliki dampak positif yang lebih kuat
pada keberlanjutan organisasi. Kinerja pasar
dalam bentuk kepuasan pelanggan, penjualan,
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dan pangsa pasar dapat ditingkatkan melalui
inovasi strategis. Temuan penelitian ini
mendukung fakta bahwa inovasi adalah satu-
satunya cara bagi perusahaan untuk
mendapatkan keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan dan untuk meningkatkan
kinerjanya (Porter, 1997; Drew, 1997).
Singkatnya, manajer harus menghadirkan
kemampuan inovasi untuk mempertahankan
keunggulan  kompetitif ~ organisasi, dan
meningkatkan profitabilitas perusahaan.

Keterbatasan penelitian ini  akan
menjadi fokus penelitian di masa depan.
Inovasi organisasi, dan Kinerja pasar yang
luar biasa dalam keberlanjutan organisasi
bervariasi menurut sektor industri
(Damanpour et al., 2009; Vega-Jurado et al.,
2008). Selanjutnya, Dziallas & Blind (2019)
menyatakan bahwa inovasi sangat beragam,
sesuai dengan makin beragamnya bidang
bisnis baru. Diperlukan adanya penelitian
komparatif berdasarkan skala, dan sektor
industri. Kedua, terdapat peran penting
lingkungan pada adopsi inovasi (Olavarrieta
& Friedmann, 2008; Calantone et al., 2003)
yang tidak dipertimbangkan dalam penelitian
ini, dan akhirnya terdapat kebutuhan untuk
penelitian selanjutnya untuk ruang lingkup
perbedaan lintas budaya.
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